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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 
kandang terhadap pertumbuhan dan produksi rumput gajah. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 4 bulan dimulai dari bulan Januari sampai bulan Mei 2024 
yang bertempat di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Kuantan 
Singingi. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok non faktorial 
yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 kelompok, perlakuan yang digunakan adalah 
sebagai berikut A0= Tanpa Perlakuan, A1= Pupuk kandang Ayam 1 kg/plot, A2= 
Pupuk Kandang Kambing 1 kg/plot, A3= Pupuk Kandang Sapi 1kg/plot dan A4= 
pupuk Kandang Kerbau 1kg/plot. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman 
(cm), diameter batang (mm), panjang daun (cm), jumlah anakan (batang/plot) dan 
produksi segar (kg). Hasil penelitian mermperlihatkan bahwa tinnggi tanaman 
paling tinggi adalah A1 pupuk kandang ayam dosis 1 kg/ plot dan hasil yang 
terendah adalah A0 tanpa perlakuan, karena unsur hara tidak mencukupi kalau 
hanya mengandalkan unsur hara didalam tanah tanpa memberikan pupuk kandang 
untuk mencukupi unsur hara bagi tumbuhan rumput gajah. Rata-rata hasil 
penelitian tinggi tanaman yaitu 211,91 cm, diameter batang yaitu 22,39 mm, 
panjang daun yaitu 105,47 cm, jumlah anakan yaitu 5,49 batang/plot dan produksi 
segar 715,87 gr/perlakuan.

Kata kunci : pupuk kandang,rumput gajah, pertumbuhan dan produksi.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Riau. Umumnya masyarakat berprofesi sebagai peternak ayam, kambing, sapi dan 

kerbau. Dalam menunjang peternakan yang lebih baik di Kuantan Singingi. 

Hijauan sangat diperlukan sebagai sumber pakan utama bagi ternak ruminansia, 

dan juga salah satu faktor yang dapat meningkatkan produktivitas ternak. 

Produktivitas dalam peternakan dapat dinaikkan apabila pakan yang diberikan 

memenuhi kebutuhan ternak. Oleh karena itu jenis pakan yang diberikan harus 

bermutu baik dan dalam jumlah cukup. Baik untuk hidup pokok, pertumbuhan, 

produksi dan reproduksinya (Budiari dan Suyasa, 2019). 

Ketersediaan hijauan pakan ternak di Indonesia masih terbatas, hal ini 

disebabkan oleh kurang suburnya tanah untuk produksi hijauan pakan ternak. 

Dalam usaha peternakan, hijauan pakan sangat berpengaruh terhadap hasil dari 

suatu usaha peternakan. Oleh karena itu, penyediaan  hijauan pakan harus  

tersedia baik secara kualitas, kuantitas dan berkelanjutan. Ketersediaan hijauan 

pada musim hujan masih relatif banyak, tetapi pada musim kemarau ketersediaan 

hijauan pakan sangat terbatas. Oleh sebab itu, perlu pengembangbiakan hijauan-

hijauan  pakan ternak agar nantinya kebutuhan hijauan pakan untuk ternak dapat 

terpenuhi. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengembangbiakkan tanaman Rumput gajah (Angga et al., 2022).

Rumput gajah (pennisetum purpureum) merupakan jenis rumput unggul yang 

mempunyai produktivitas dan kandungan zat gizi yang cukup tinggi serta 

memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia. Tanaman ini 
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merupakan salah satu jenis hijauan pakan ternak yang berkualitas dan disukai 

ternak. Rumput ini dapat hidup diberbagai tempat, tahan lindungan, respon 

terhadap pemupukan, serta menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi.

Akan tetapi kesuburan tanah menjadi kendala di Provinsi Riau salah satunya 

di Kabupaten Kuantan Singingi. Berdasarkan Data pada tahun 2021 Dinas 

Tanaman Pangan melaporkan bahwa klasifikasi tanah di Kabupaten Kuantan 

Singingi termasuk ordo ultisol. Memiliki ciri-ciri tanah mengandunIg bahan 

organic yang rendah, pH rendah dan adanya AL yang bersifat racun (Agusta et al., 

2022)

Tanah Ultisol merupakan tanah yang mempunyai sifat kimia yang kurang 

baik, memiliki kemasaman tanah yang tinggi dengan pH < 5, kandungan organik 

tanah rendah, kandungan hara N, P, K, Ca, Mg, Mo rendah dan kapasitas tukar 

kation (KTK) lebih kecil dari 24 me 100 g. Kelarutan AL, Mn Dan Fe tinggi dapat 

meracuni tanaman.

Tanah Ultisol dapat dimanfaatkan dengan cara pemupukan, baik pupuk 

organik maupun pupuk anorganik yang memadai untuk memperbaiki pH tanah 

dan kesuburan tanah. Dengan kesuburan lahan yang baik diharapkan dapat 

meningkatkan kuantitas dan kualitas hijauan pakan ternak khususnya rumput 

gajah.Tetapi kendala saat ini adalah harga pupuk yang semakin mahal membuat 

biaya produksi semakin meningkat untuk itu perlu  diupayakan atau dicari 

alternatif lain yang harganya murah, mudah didapat, jumlah banyak dan 

mengandung unsur hara. Baik pupuk organik maupun anorganik yang memadai 

(Aryani et al., 2019).
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Menurut Hartatik dan Widowati,(2006) salah satu yang dapat dimanfaatkan 

adalah pupuk kandang yang bertujuan untuk dapat menambahkan unsur hara, 

memperbaiki sifat fisik dan biologis tanah. Manfaat dari pengguna pupuk kandang 

telah diketahui berabad-abad lampau bagi pertumbuhan tanaman, baik pangan, 

ornamental, maupun perkebunan. Yang harus menjadi perhatian khusus dalam 

penggunaan pupuk kandang adalah kadar haranya yang bervariasi.Komposisi hara 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis, umur hewan, jenis pakan, alas 

kandang dan penyimpanan/pengolahan.

Pupuk kandang (pukan) dimanfaatkan oleh petani di beberapa daerah 

memisahkan antara pukan padat dan cair. Pukan padat berbeda dengan pukan cair. 

Penanganan pukan padat oleh petani baik sebelum di kompos dengan cara kotoran 

ternak dikumpulkan 1-3 hari sekali pada pembersihan kandang dan dikumpul di 

suatu tempat sampai waktu digunakan ke lahan, maupun sudah memberikan 

mikroba dekomposer dengan tujuan mengurangi bau dan mempercepat 

pematangan. Adapun pukan cair merupakan pukan berbentuk cair berasal dari 

kotoran hewan yang masih segar yang bercampur dengan urine hewan atau 

kotoran hewan yang dilarutkan dalam air dalam perbandingan tertentu. Biasanya 

Tanah Ultisol merupakan tanah yang mempunyai sifat kimia yang kurang baik, 

memiliki kemasaman tanah yang tinggi dengan pH < 5, kandungan organik tanah 

rendah, kandungan hara N, P, K, Ca, Mg, Mo rendah dan kapasitas tukar kation 

(KTK) lebih kecil dari 24 me 100 g. Kelarutan AL, Mn Dan Fe tinggi dapat 

meracuni tanaman.

Tanah Ultisol dapat dimanfaatkan dengan cara pemupukan, baik pupuk 

organik maupun pupuk anorganik yang memadai untuk memperbaiki pH tanah 
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dan kesuburan tanah. Dengan kesuburan lahan yang baik diharapkan dapat 

meningkatkan kuantitas dan kualitas hijauan pakan ternak khususnya rumput 

gajah.Tetapi kendalah saat ini adalah harga pupuk yang semakin mahal membuat 

biaya produksi semakin meningkat untuk itu perlu  diupayakan atau dicari 

alternatif lain yang harganya murah, mudah didapat, jumlah banyak dan 

mengandung unsur hara. Baik pupuk organik maupun anorganik yang memadai 

(Aryani et al., 2019).

Menurut (Hartatik dan Widowati, 2006) salah satu yang dapat dimanfaatkan 

adalah pupuk kandang yang bertujuan agar dapat untuk menambah unsur hara, 

memperbaiki sifat fisik dan biologis tanah. Manfaat dari pengguna pupuk kandang 

telah diketahui berabad-abad lampau bagi pertumbuhan tanaman, baik pangan, 

ornamental, maupun perkebunan. Yang harus menjadi perhatian khusus dalam 

penggunaan pupuk kandang adalah kadar haranya yang bervariasi.Komposisi hara 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis, umur hewan, jenis pakan, alas 

kandang dan penyimpanan/pengolahan.

Pupuk kandang (pukan) dimanfaatkan oleh petani di beberapa daerah 

memisahkan antara pukan padat dan cair. Pukan padat berbeda dengan pukan cair. 

Penanganan pukan padat oleh petani baik sebelum di kompos dengan cara kotoran 

ternak dikumpulkan 1-3 hari sekali pada pembersihan kandang dan dikumpul di 

suatu tempat sampai waktu digunakan ke lahan, maupun sudah memberikan 

mikroba dekomposer dengan tujuan mengurangi bau dan mempercepat 

pematangan. Adapun pukan cair merupakan pukan berbentuk cair berasal dari 

kotoran hewan yang masih segar yang bercampur dengan urine hewan atau 

kotoran hewan yang dilarutkan dalam air dalam perbandingan tertentu. Biasanya 
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pukan yang dimanfaatkan oleh petani baik padat maupun cair adalah pukan 

kerbau, sapi, kambing dan ayam.

Pupuk kandang adalah sumber beberapa hara seperti nitrogen, fosfor, kalium 

dan lainnya. Bagaimanapun, nitrogen adalah salah satu hara utama bagi sebagian 

besar tanaman yang dapat diperoleh dari pukan. Penambahan pukan pada tanah 

ultisol diharapkan akan memperbaiki sifat fisik tanah yang berfungsi sebagai 

media tumbuh tanaman. Semakin bagus tanah ultisol akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi rumput gajah, sehingga produksi rumput gajah dapat 

memenuhi kebutuhan pakan ternak di Kabupaten Kuantan Singingi.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dilakukan penelitian tentang pemberian 

pukan terhadap tanah ultisol untuk melihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

dan produksi rumput gajah. Untuk itu penulis telah melakukan penelitian dengan 

judul “Pertumbuhan dan produksi rumput gajah (pennisetum purpureum) pada 

tanah ultisol dengan penambahan berbagai jenispupuk kandang”. 

1.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pertumbuhan dan 

produksi rumput gajah pada tanah ultisol dengan penambahan  beberapa jenis 

pupuk kandang.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi 

rumput gajah pada tanah ultisol dengan penambahan beberapa jenis pupuk 

kandang.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi pada petani, 

peternak dan mahasiswa mengenai pemenfaatan berbagai jenis pupuk kandang 

terhadap produktivitas rumput gajah pada tanah ultisol, serta mengajak 

masyarakat untuk memberikan pakan hijauan rumput gajah agar mencukupi untuk 

hidup pokok dan produksitivitas ternak. Serta dalam upaya menggunakan pupuk 

organik dalam bercocok tanam dalam upaya mengurangi pengunaan pupuk kimia.

V. KESIMPULAAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini dalam pemberian pupuk kandang dapat 

meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang, panjang daun, jumlah anakan dan 

produksi segar rumput gajah. Tinggi tanaman rumput gajah adalah A1 (pupuk 

kandang ayam dosis 1 kg/ plot) dan hasil yang terendah dalah A0 (tanpa 

perlakuan). Rata-rata hasil penelitian tinggi tanaman yaitu 211,91 cm, diameter 

batang yaitu 22,39 mm, panjang daun yaitu 105,47 cm, jumlah anakan yaitu 5,49 

batang/plot dan produksi segar 715,87 gr/perlakuan.
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5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

pupuk kandang terhadap kandungan nutrisi Rumput Gajah.
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